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Various evaluation results indicate that students' mathematical critical thinking
skills are still relatively low. This study aims to determine the effectiveness of
using E-Worksheets based on Ethno-Modeling and Tri-N in improving the
students’ mathematical critical thinking skills. This study uses a quantitative
approach with a quasi-experimental method and a time series design. The
research subjects consisted of 20 students selected using a purposive sampling
technique. Data were collected through essay tests at each meeting and analyzed
using descriptive statistical analysis, trend analysis, and data stability analysis.
The results showed a gradual increase in the average value of students'
mathematical critical thinking skills from the first to the last meeting with a
tendency for an increasing and stable trend. The trend analysis showed a
positive trend, while the stability analysis showed a data stability percentage of
88.9%, which is considered stable. These results indicate that the use of Ethno-
Modeling and Tri-N-based E-Worksheets is effective in improving students'
critical mathematical thinking skills.
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Berbagai hasil evaluasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan
desain time series. Subjek penelitian terdiri atas 20 siswa yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes uraian pada setiap
pertemuan dan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis tren,
dan analisis stabilitas data. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara bertahap dari
pertemuan awal hingga akhir dengan kecenderungan tren meningkat dan stabil.
Analisis tren arah menunjukkan tren positif, sedangkan analisis stabilitas
menunjukkan persentase kestabilan data sebesar 88,9% yang termasuk kategori
stabil. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan E-Worksheet berbasis Etno-
Modelling dan Tri-N efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan fundamental dalam membentuk kualitas kehidupan manusia.
Melalui proses pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan praktis, serta pembentukan karakter
yang diperlukan untuk menghadapi dinamika dan tantangan zaman yang terus berkembang
(Fahriansyah, 2021). Dengan demikian, pendidikan menjadi sarana strategis dalam
mempersiapkan generasi yang adaptif dan kompeten di berbagai bidang. Dalam konteks
tersebut, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar
terhadap pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Peran penting matematika
tercermin dari keberadaannya sebagai mata pelajaran inti yang diajarkan secara
berkesinambungan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika tidak hanya berfungsi sebagai ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai alat untuk melatih kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki kedudukan penting dalam sistem
pendidikan karena berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
sistematis pada peserta didik (Safari & Nurhida, 2023). Melalui proses pembelajaran
matematika, siswa dilatih untuk mengembangkan berbagai kemampuan berpikir, seperti
berpikir matematis, logis, kritis, serta kreatif, yang sangat diperlukan dalam menghadapi
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Rohman et al., 2021; Widodo et al., 2025).
Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa
di Indonesia, khususnya dalam aspek berpikir kritis, masih tergolong rendah dan berada di
bawah rata-rata capaian internasional. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan yang perlu
segera diatasi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia.

Hasil studi internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa capaian literasi matematika peserta didik Indonesia masih relatif rendah.
Pada pelaksanaan PISA tahun 2015, skor rata-rata matematika siswa Indonesia tercatat sebesar
386, yang berada jauh di bawah rata-rata negara anggota OECD yang mencapai 500 poin
(OECD, 2016). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia
belum mampu bersaing pada level internasional. Kondisi tersebut tidak mengalami peningkatan
yang signifikan pada siklus berikutnya. Data PISA 2018 menunjukkan bahwa rata-rata skor
matematika siswa Indonesia justru mengalami penurunan menjadi 379 poin (OECD, 2019).
Penurunan ini memperlihatkan bahwa tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di Indonesia masih menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian serius dari
berbagai pihak. Selain itu, hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2015 juga menunjukkan gambaran yang serupa. Indonesia menempati peringkat
ke-44 dari 49 negara dengan skor matematika sebesar 397, yang masih berada di bawah rata-
rata internasional sebesar 505 poin (TIMSS & PIRLS, 2015). Temuan ini semakin menegaskan
bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih memerlukan upaya peningkatan yang
sistematis dan berkelanjutan.

Kondisi rendahnya capaian tersebut dapat ditinjau lebih lanjut melalui domain kemampuan
yang diukur dalam TIMSS. Dalam kerangka penilaian TIMSS, kemampuan matematika siswa
diukur melalui beberapa domain kognitif, yaitu knowing, applying, dan reasoning (Septiati,
2025). Sedangkan data menunjukkan bahwa mayoritas siswa Indonesia hanya mampu
menyelesaikan soal pada level knowing (mengingat fakta) dan applying (menerapkan rumus)
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(Viyana et al, 2025), namun kesulitan ketika dihadapkan pada aspek penalaran yang
memerlukan evaluasi dan justifikasi argumen matematika (reasoning). Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses berpikir kritis dalam pembelajaran hanya sekadar hafalan sehingga
perlu ditingkatkan.

Rendahnya capaian kemampuan matematika siswa Indonesia tersebut mengindikasikan adanya
persoalan fundamental dalam praktik pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu faktor
yang diduga berkontribusi terhadap kondisi ini adalah belum optimalnya pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS), terutama pada
aspek berpikir kritis. Dalam praktiknya, pembelajaran matematika masih didominasi oleh
pendekatan yang menekankan pada prosedur mekanistik dan hafalan rumus, sehingga ruang
bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, melakukan analisis, serta menyelesaikan masalah secara
mendalam menjadi terbatas (Widyatma & Ramadhani, 2024). Padahal, kemampuan berpikir
kritis merupakan kompetensi esensial yang harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi
tuntutan abad ke-21 (Hendrayanto et al., 2021). Kemampuan ini meliputi kecakapan dalam
mengolah dan menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai argumen, mengambil keputusan
secara logis, serta memecahkan masalah secara efektif dan sistematis. Dalam pembelajaran
matematika, berpikir kritis berperan penting dalam membantu siswa membangun pemahaman
konseptual yang lebih mendalam, sehingga mereka tidak hanya bergantung pada hafalan, tetapi
juga mampu mengaitkan konsep dengan situasi nyata serta menyelesaikan berbagai
permasalahan kontekstual secara bermakna.

Namun demikian, sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya penggunaan strategi pembelajaran yang kurang beragam (Rochayati & Putra, 2024),
terbatasnya penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran (Sapitri et al., 2024), serta
rendahnya tingkat partisipasi aktif siswa selama proses belajar berlangsung (Rahim, 2023).
Dalam praktiknya, guru masih cenderung berperan sebagai pusat penyampaian informasi,
sedangkan siswa lebih banyak berperan sebagai penerima pasif, sehingga kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi kurang optimal. Situasi tersebut
berdampak pada kurang terlatihnya siswa dalam melakukan analisis, evaluasi, dan pemecahan
masalah secara mendalam.

Oleh sebab itu, diperlukan adanya pembaruan dalam pembelajaran matematika yang mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis
secara lebih efektif. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan
mengimplementasikan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student-centered
learning), yang menekankan pada kegiatan eksplorasi, pemecahan masalah, serta refleksi
sebagai bagian dari proses belajar. Lebih lanjut, inovasi pembelajaran yang dikembangkan juga
perlu mengintegrasikan konteks nyata dengan pemanfaatan teknologi digital. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna, tetapi juga
mampu meningkatkan partisipasi siswa serta mengoptimalkan pengembangan kemampuan
berpikir kritis dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital.

Selain itu, penggunaan pendekatan yang mengedepankan aspek mindful, meaningful, dan joyful
learning menjadi semakin relevan dalam pembelajaran matematika (Widhiharto et al., 2025).
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga menekankan
pentingnya proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Melalui
pengalaman belajar yang demikian, siswa tidak hanya mampu memahami konsep matematika
secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran
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matematika. Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis masih belum diterapkan secara optimal.
Hal ini didukung oleh temuan Fatmawati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir Kkritis siswa dalam matematika masih tergolong rendah, terutama pada indikator
analisis, evaluasi, dan inferensi yang belum berkembang secara maksimal. Padahal,
sebagaimana dijelaskan oleh Fadhila dan Azhar (2023), kemampuan berpikir kritis matematis
berperan penting dalam membantu siswa menelaah informasi dan argumen secara logis,
sehingga pemahaman yang diperoleh tidak bersifat prosedural semata, melainkan lebih
bermakna. Lebih lanjut, kemampuan ini juga merupakan salah satu kompetensi kunci abad ke-
21 yang memungkinkan siswa menghadapi berbagai permasalahan kompleks dalam kehidupan
nyata secara rasional dan sistematis.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
matematis di era abad ke-21 adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran digital yang
bersifat interaktif dan berbasis konsep. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
memungkinkan terciptanya pengalaman belajar yang lebih menarik, dinamis, serta mendorong
keterlibatan aktif peserta didik di dalam kelas. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yang berfungsi sebagai sarana untuk
mendukung dan mempermudah proses pembelajaran. Penggunaan LKPD dapat membantu
menciptakan interaksi yang lebih efektif antara guru dan peserta didik, sekaligus meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar sehingga berdampak pada peningkatan hasil
belajar (Utami & Atmojo, 2021). Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi di era
digital, diperlukan inovasi LKPD yang tidak hanya bersifat konvensional, tetapi juga mampu
menarik minat belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan electronic worksheet (E-
Worksheet) menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mengembangkan E-Worksheet berbasis Ethno-
Modelling dan pendekatan Tri-N sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa secara lebih optimal.

E-Worksheet merupakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikemas secara digital dan
dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan (Wijayanti et al., 2021). Pendekatan Etno-
Modelling dan Tri-N pada E-Worksheet dinilai tepat karena Etno-Modelling merupakan proses
menghubungkan pengetahuan matematika formal dengan praktik, simbol, dan cara berpikir
matematis yang berkembang dalam konteks budaya tertentu, sehingga siswa dapat memahami
matematika melalui realitas budaya mereka sendiri (Rosa & Orey, et al., 2016; Hidayat et al.,
2025). Sedangkan Tri-N merupakan salah satu metode pembelajran pada Anajaran Tamansiswa
yang memuat Niteni, Nirokke, dan Nambahi (Latifah et al., 2024; Pramudianti et al., 2025).
Niteni merupakan kegiatan memperhatikan atau mengenali, Nirokke merupakan kegiatan
menirukan atau mencontoh, dan Nambahi merupakan kegiatan mengembangkan atau
menambahkan (Ermawati & Rochmiyati, 2020; Saputri et al., 2022; Widodo et al., 2024).
Konsep ini mengajarkan bahwa siswa tidak cukup hanya menerima pengetahuan secara pasif,
melainkan juga harus aktif mengamati, mencoba, dan pada akhirnya menghasilkan pemikiran
atau produk baru yang lebih kreatif. Dengan demikian, esensi Tri-N sejalan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif (4C). Oleh karena itu, penggunaan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-
N dinilai tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Agustina et al., 2024) membuktikan bahwa
LKPD berbasis etnomatematika pada materi SPLTV mencapai kriteria valid dan praktis dengan
efek potensial kategori sedang (N-Gain = 0,48). Sejalan dengan itu, Rosidah et al. (2024)
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melalui LKPD berbasis Tri-N berhasil membuktikan peningkatan skor berpikir kritis dari 55,77
menjadi 80,88. Namun demikian, penelitian sebelumnya masih terbatas pada penggunaan
pendekatan secara parsial dan belum mengintegrasikan teknologi digital. Oleh karena itu,
penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa integrasi Etno-Modelling dan Tri-N dalam bentuk
E-Worksheet digital. Berdasarkan hal tersebut tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas penggunaan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siwa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dalam bentuk inovasi perangkat ajar digital
berbasis budaya lokal dengan pendekatan Tri-N sehingga pembelajaran lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode quasi
experiment. Metode quasi eksperimen merupakan jenis penelitian yang tidak melibatkan
penugasan subjek secara acak (random assignment), melainkan memanfaatkan kelompok yang
telah terbentuk sebelumnya sebagai subjek penelitian (Hastjarjo, 2019). Pendekatan ini
umumnya digunakan ketika kondisi penelitian tidak memungkinkan dilakukannya pengacakan
secara penuh. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah Time Series Design. Dalam
desain ini, penelitian tidak melibatkan kelompok kontrol, sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2009) bahwa Time Series Design hanya menggunakan satu kelompok yang diamati
secara berulang dalam rentang waktu tertentu. Dengan demikian, pengukuran dilakukan secara
berkala untuk melihat perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah perlakuan tanpa
membandingkannya dengan kelompok kontrol.

Metode Time Series Design dipilih sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
efektivitas peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah penggunaan E-
Worksheet. Dengan melakukan pengukuran secara berkala dalam beberapa pertemuan
pembelajaran, peneliti dapat melihat tren perkembangan kemampuan siswa dari waktu ke
waktu. Dengan desain ini, efektivitas tidak hanya diukur dari perbandingan nilai awal dan akhir,
tetapi juga melalui analisis tren dan stabilitas data untuk memastikan bahwa perubahan
kemampuan berpikir kritis yang dihasilkan bersifat konsisten, permanen, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara statistik.

Intervensi

HEEEREE

Skor Siswa

.
N 4=
[N ==
b4
wn
)}
~
o]

Sesi
Gambar 1. Desain Penelitian Time Series

Langkah penelitian menggunakan desain time series dengan satu fase dimana subjek diberikan
intervensi berupa pembelajaran menggunakan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-
N dalam setiap sesi dari pertemuan 1 sampai pertemuan 8. Perubahan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa dilihat dari peningkatan skor setiap pertemuan dan stabilitas hasil nilai
siswa. Desain time series ini memungkinkan untuk mengamati perubahan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan. Waktu penelitian
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dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2025 sampai 17 September 2025. Penelitian ini
dilakukan di MTs Maarif Jangkaran yang beralamat di Kapanewon Sindutan, Kecamatan
Temon, Kabupaten Kulon Progo.

Subjek pada penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling, artinya subjek penelitian
disesuaikan dengan karakteristik penelitian, tujuan penelitian, dan subjektivitas peneliti untuk
memilih subjek tanpa meninggalkan kode etik peneliti. Subjek yang digunakan adalah siswa
kelas VII di MTs Ma’arif Jangkaran yang berjumlah 20 siswa. Subjek dipilih berdasarkan
kebutuhan penelitian yaitu siswa yang sedang mempelajari materi bilangan dan sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dengan penerapan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil belajar siswa. Proses pengumpulan
data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara, observasi, dan tes. Wawancara
dilakukan dengan guru mata pelajaran untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik
serta kemampuan awal subjek penelitian. Selain itu, observasi digunakan untuk memantau dan
merekam perilaku subjek selama pelaksanaan intervensi, sehingga diperoleh gambaran
mengenai proses pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya, pengumpulan data juga
dilakukan melalui tes tertulis sebagai alat untuk mengukur hasil belajar siswa. Instrumen tes
yang digunakan berupa lembar kerja siswa dalam bentuk soal uraian (essay), yang dirancang
untuk menggali pemahaman dan kemampuan siswa secara lebih mendalam.

Tes yang diberikan kepada subjek dilakukan dengan 2 tahapan pada setiap pertemuan. Untuk
tahap pertama subjek diberikan intervensi dengan memberikan E-Worksheet berbasis Etno-
Modelling dan Tri-N, kemudian diminta untuk mengerjakan E-Worksheet tersebut secara
berkelompok. Kemudian tahapan selanjutnya subjek diberikan tes berupa soal uraian untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis matematis pada setiap akhir pertemuan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan Microsft Excel untuk
mengolah data dan menganalisis hasil tes kemampuan berpikir Kritis matematis pada siswa di
setiap petemuan selama fase intervensi. Analisis dilakukan dengan 3 tahapan, yang pertama
yaitu analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui jumlah skor dan nilai rata-rata
siswa pada setiap pertemuan serta skor tertinggi dan terendah siswa pada fase intervensi. Pada
tahapan kedua yaitu analisis tren untuk mengetahui kecenderungan perubahan data setiap
pertemuannya. Analisis tren dilakukan menggunakan grafik garis yang akan menunjukkan pola
peningkatan, penurunan, atau kestabilan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
selama fase intervensi. Dalam penelitian ini, estimasi kecenderungan arah dilakukan dengan
menggunakan metode split-middle, yakni teknik analisis data time series yang digunakan untuk
menentukan arah kecenderungan (trend) suatu data berdasarkan pengukuran berulang. Tahapan
yang ketiga adalah analisis stabilitas data digunakan untuk mengetahui konsistensi data selama
fase intervensi. Data dikatakan stabil jika semua nilai hasil siswa berada dalam rentang batas
atas dan batas bawah stabilitas. Kemudian ketiga hasil analisis tersebut diinterpretasikan dan
dilakukan pembahasan.

Berdasarkan teknik analisis data, kriteria efektivitas dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan tiga indikator utama, yaitu yang pertama adanya peningkatan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara bertahap pada setiap pertemuan, yang kedua
kecenderungan tren data yang menunjukkan arah positif berdasarkan analisis tren
menggunakan metode split-middle, dan yang ketiga tingkat kestabilan data yang berada pada
kategori stabil. Data dikatakan stabil apabila persentase stabilitas berada pada rentang 85%—
90%. Dengan demikian, suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi ketiga kriteria



IPME  Volume 9, No. 2, Maret 2026 pp 255-268 261

tersebut, yaitu terjadi peningkatan yang konsisten, tren arah positif, dan data berada pada
kategori stabil selama fase intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan pada materi bilangan pada subjek siswa kelas VII MTs Ma’arif
Jangkaran disajikan pada Tabel 1. Tabel ini menunjukkan hasil kerja siswa pada lembar kerja
setelah diberikan intervensi berupa E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N. Subjek
penelitian terdiri dari 20 siswa dengan penerapan intervensi dari pertemuan 1 sampai dengan
pertemuan 8.

Tabel 1. Hasil Skor Siswa
Pertemuan Jumlah Skor Rata-Rata

1 1625 81
v 1785 90
3 1825 91
4 1930 97
3) 1900 95
6 1925 96
i 1950 98
8 1960 98

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
menunjukkan adanya peningkatan jumlah skor dan rata-rata pada setiap pertemuan dalam
interval. Pada pertemuan pertama total skor siswa sebesar 1625 dengan rata-rata 81 dan terjadi
peningkatan yang konsisten dan cenderung tinggi selama proses pembelajaran dengan
penerapan intervensi menggunkan E-Worksheet. Meskipun terjadi sedikit penurunan rata-rata
pada pertemuan kelima yaitu 95, nilai tersebut tetap berada pada kategori tinggi dan kembali
meningkat pada pertemuan berikutnya sebesar 96. Hal ini menunjukkan adanya perubahan
positif yang signifikan dari setiap pertemuan. Data pada Tabel 1. dapat disajikan dalam bentuk
grafik seperti pada Gambar 2.

Rata-Rata Penilaian Berpikir Kritis

100
N /v/_‘
80

70

60
1 2 3 4 5 6 7 8

Gambar 2. Grafik Tren

Berdasarkan Gambar 2. terlihat bahwa arah grafik setelah diterapkan intervensi berupa E-
Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N menunjukkan tren meningkat dari pertemuan
awal hingga pertemuan akhir, meskipun terdapat sedikit penurunan pada beberapa pertemuan,
namun secara umum kecenderungan peningkatan tetap terjaga. Arah grafik yang cenderung
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naik dan kemudian stabil pada nilai tinggi menunjukkan bahwa setiap pertemuan siswa semakin
mampu mengerjakan soal dengan analisis berpikir kritis matematis.

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 2, diperoleh durasi kondisi dalam intervensi. Pada fase
intervensi dapat terlihat pengaruh penggunaan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-
N. Pengaruh ini ditunjukkan dalam estimasi tren arah yang bertujuan untuk menunjukkan pola
peningkatan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa selama fase intervensi dengan
metode split-middle berdasarkan pengukuran berulang. Estimasi arah tersebut ditunjukkan pada
Gambar 3.

Estimasi Tren Arah

100.0
97.5 1
95.0 1
92.5 1
90.0

Skor Siswa

87.5 1
85.0 1
82.5 A

80.0

(77 S W ——
- - - - - - - - - - - - - -

= 5 6
Pertemuan

Gambar 3. Estimasi Tren Arah

1 2

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa garis estimasi tren arah memiliki kecenderungan
meningkat atau menunjukkan tren positif. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan skor siswa
pada setiap pertemuan dalam fase intervensi. Peningkatan hasil skor siswa terihat konsisten
terutama pada paruh akhir fase intervensi, dimana skor siswa mencapai nilai lebih tinggi dari
pertemuan awal. Pada fase intervensi untuk mengetahui kecenderungan stabilitas dengan
kriteria 15%, maka perhitungan sebagai berikut.

Rentang Stabilitas = skor tertinggi x kriteria Stabilitas = 98,00 x 0,15 = 14,70
Menentukan tingkat rata — rata
Data intervensi = 746 dan tingkat rata — rata = 93,25.

Menentukan batas atas = tingkat rata — rata x setengah dari rentang stabilitas = 93,25 x 7,35 =
100,60

Menentukan batas bawah = tingkat rata — rata x setengah dari rentang stabilitas = 93,25 x 7,35
=85,90

. banyak data dal tang batas atas dan bawah __ 8
Menentukan presentase rentang stabilitas = 2 O T8 e e A = 2 =

Jumlah Data 9
88,9%.

Persentase kestabilan data dalam rentang 85%-90% dikategorikan sebagai stabil, sedangkan
nilai di bawah rentang tersebut menunjukkan kondisi yang tidak stabil (variabel). Berdasarkan
hasil perhitungan pada fase intervensi, diperoleh persentase sebesar 88,9%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berada dalam kategori stabil. Penentuan jejak data dilakukan dengan
cara yang serupa dengan analisis kecenderungan arah. Tingkat perubahan data dihitung dengan
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mencari selisih antara nilai pertama dan nilai terakhir pada fase intervensi. Selanjutnya,
perubahan tersebut diberi tanda (+) apabila terjadi peningkatan, tanda (—) jika mengalami
penurunan, dan tanda (=) jika tidak terdapat perubahan. Dalam penelitian ini, hasil perhitungan
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 17, yang diperoleh dari selisih 98 dan 81, sehingga
ditandai dengan (+).

Hasil perhitungan tingkat perubahan sebesar 17(+). Hal ini menunjukkan bahwa selisih data
pertama dan data terakhir pada fase ini sebesar 17. Artinya tingkat perubahan meningkat
sehingga diberi tanda (+). Dengan kata lain bahwa tren jejak data keseluruhan dapat ditunjukkan
dengan tanda ““/”. Berdasarkan tren jejak data keseluruhan , yaitu *“/” dan bertanda positif (+)
maka tren ini menunjukkan proses peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui E-
Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N berlangsung secara bertahap dan
berkesinambungan di setiap pertemuan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling
dan Tri-N mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara konsisten.
Efektivitas tersebut terbukti melalui peningkatan hasil rata-rata skor siswa pada pertemuan
pertama sebesar 81 kemudian meningkat secara bertahap hingga mencapai 98 pada pertemuan
akhir. Selain itu, hasil analisis tren menunjukkan kecenderungan tren positif dan analisis
stabilitas data yang mencapai 88,9% (kategori stabil). Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan yang terjadi bersifat konsisten dan bukan sekadar fluktuasi sesaat, melainkan
merupakan hasil dari proses pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam penelitian ini tidak terlepas dari
karakteristik E-Worksheet berbasis Ethno-Modelling yang diterapkan. Pendekatan ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan konteks
budaya lokal, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Rosa dan
Orey (2016) serta Hidayat et al. (2025) menjelaskan bahwa Ethno-Modelling memungkinkan
siswa merepresentasikan fenomena budaya ke dalam model matematika, sehingga aktivitas
berpikir tidak lagi bersifat abstrak semata, melainkan berakar pada pengalaman nyata yang
dekat dengan kehidupan siswa. Melalui E-Worksheet tersebut, penerapan pendekatan Ethno-
Modelling mampu mendorong perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis dengan
mengintegrasikan konsep matematika dan praktik budaya lokal. Siswa tidak hanya terlibat
dalam penyelesaian soal secara prosedural, tetapi juga diarahkan untuk mengidentifikasi pola,
menafsirkan makna matematis dari aktivitas budaya, serta menghubungkannya dengan konsep
matematika formal (Hidayat et al., 2025). Proses ini menuntut siswa untuk melakukan analisis
dan interpretasi secara lebih mendalam, yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi.

Temuan ini sejalan dengan perspektif konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna (Aqila et al., 2024;
Masgumelar & Mustafa, 2021; Rizki et al., 2025). Keterlibatan langsung siswa dalam
mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata tidak hanya memperkuat pemahaman
konseptual, tetapi juga mendorong kemampuan mereka dalam melakukan analisis, evaluasi,
serta interpretasi terhadap berbagai permasalahan. Dengan demikian, proses pembelajaran
tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.
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Selain itu, efektivitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh konteks budaya melalui Etno-
Modelling, tetapi juga oleh struktur pembelajaran yang sistematis melalui tahapan Tri-N.
Aktivitas dalam E-Worksheet yang disusun berdasarkan tahapan Tri-N, pada tahap Niteni siswa
diminta mengamati dan mengidentifikasi permasalahan dan konsep yang disajikan (Latifah et
al., 2024; Pramudianti et al., 2025). Pada tahap Nirokke siswa diminta menirukan langkah
penyelesaian yang diberikan (Ermawati & Rochmiyati, 2020; Pramudianti et al., 2025).
Selanjutnya pada tahap Nambahi siswa diminta mengembangkan strategi penyelesaian melalui
soal-soal modifikasi dengan tingkat kesulitan lebih tinggi sehingga dapat mendorong siswa
untuk memberikan alasan dan menarik kesimpulan secara logis (Ermawati & Rochmiyati,
2020; Saputri et al., 2022; Widodo et al., 2024). Di sisi lain, integrasi tahapan Tri-N (Niteni,
Nirokke, Nambahi) dalam E-Worksheet memberikan struktur pembelajaran yang sistematis
dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pada tahap Niteni, siswa dilatih untuk
mengamati dan memahami permasalahan secara mendalam, yang merupakan dasar dari
kemampuan analisis. Tahap Nirokke memberikan kesempatan bagi siswa untuk menirukan atau
memodelkan penyelesaian yang ada, sehingga memperkuat pemahaman prosedural. Sementara
itu, tahap Nambahi menjadi tahapan yang paling berkontribusi dalam pengembangan berpikir
kritis, karena siswa didorong untuk memodifikasi, mengembangkan, dan menemukan solusi
baru secara mandiri. Proses ini menuntut siswa untuk melakukan evaluasi, penalaran, serta
pengambilan keputusan secara logis. Ennis (2011) menegaskan bahwa berpikir kritis bukan
sekadar menyelesaikan soal sulit, melainkan proses reflektif yang menuntut klarifikasi,
penalaran, dan pengambilan keputusan secara sadar. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Rosidah et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Tri-N efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis karena memberi ruang bagi siswa untuk
menguji dan memodifikasi ide secara mandiri.

Pemanfaatan E-Worksheet memberikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis dalam
pembelajaran matematika. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi teori Etno-
Modelling yang menjembatani matematika formal dengan realitas budaya. Dan integrasi
tahapan Tri-N (Niteni, Nirokke, Nambahi) dalam E-Worksheet membuktikan bahwa prinsip
pedagogi lokal dapat diadaptasi untuk memenuhi tuntutan keterampilan abad ke-21, khususnya
dalam meningkatkan aspek analisis, evaluasi, dan inferensi pada berpikir kritis matematis.
Sedangkan secara praktis, penggunaan E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N dapat
menjadi alternatif bahan ajar digital yang dapat digunakan guru untuk menciptakan
pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pemecahan masalah.

Selanjutnya, keberhasilan pembelajaran ini juga dipengaruhi oleh pemanfaatan E-Worksheet
sebagai media pembelajaran digital yang bersifat interaktif. Penggunaan E-Worksheet mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa melalui penyajian materi yang lebih menarik, terstruktur,
serta mudah diakses kapan saja. Kondisi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan memfasilitasi siswa untuk berpartisipasi secara lebih optimal dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan aktif tersebut menjadi elemen penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini, siswa tidak lagi diposisikan sebagai penerima
informasi secara pasif, tetapi berperan sebagai individu yang aktif dalam membangun
pemahamannya sendiri. Situasi ini selaras dengan paradigma pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan pentingnya pendekatan student-centered learning, di mana siswa menjadi pusat
dalam proses pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator.

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis ethomatematika maupun pendekatan Tri-N secara terpisah efektif dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi
kebaruan dengan mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam bentuk E-Worksheet
digital. Integrasi ini menghasilkan sinergi antara konteks budaya dan tahapan pembelajaran
yang sistematis, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan
bermakna bagi siswa.

Selain itu, jika dikaitkan dengan aspek mindful, meaningful, dan joyful learning, penggunaan
E-Worksheet berbasis Etno-Modelling dan Tri-N juga menunjukkan kesesuaian yang kuat.
Siswa tidak hanya terlibat secara kognitif, tetapi juga secara emosional dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang kontekstual dan interaktif membuat siswa lebih antusias dan
termotivasi, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan (joyful), bermakna
(meaningful), dan dilakukan dengan kesadaran penuh (mindful). Kondisi ini sangat mendukung
pengembangan kemampuan berpikir Kritis, karena siswa belajar dalam suasana yang tidak
menekan dan memiliki ruang untuk bereksplorasi.

Namun demikian, meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas yang tinggi, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penggunaan desain time series tanpa kelompok
kontrol menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat dibandingkan secara langsung dengan
metode pembelajaran lain. Selain itu, jumlah subjek yang relatif terbatas juga menjadi faktor
yang perlu dipertimbangkan dalam generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok
kontrol serta jumlah sampel yang lebih besar agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penerapan E-Worksheet berbasis Ethno-Modelling dan Tri-N terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs Ma’arif Jangkaran.
Efektivitas ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa secara bertahap, dengan kecenderungan tren yang terus meningkat dan berada
dalam kondisi stabil. Hasil analisis tren arah memperlihatkan kecenderungan positif, sementara
analisis stabilitas menunjukkan bahwa persentase kestabilan data berada dalam kategori stabil.
Pendekatan Ethno-Modelling berperan dalam membantu siswa mengaitkan konsep matematika
dengan konteks budaya yang dekat dengan kehidupan mereka, sehingga pemahaman menjadi
lebih kontekstual. Di sisi lain, tahapan Tri-N mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Sinergi antara kedua pendekatan tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna dan berkontribusi dalam mengoptimalkan pengembangan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan implikasi penting bagi
pengembangan pembelajaran matematika, khususnya dalam pemanfaatan bahan ajar digital
yang mengintegrasikan unsur budaya lokal dan pendekatan Tri-N untuk melatih keterampilan
berpikir kritis matematis siswa. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
antara lain penggunaan desain penelitian time series tanpa kelompok kontrol. Ketiadaan
kelompok pembanding menyebabkan peneliti tidak dapat membandingkan secara langsung
hasil pembelajaran dengan metode atau media lain, sehingga kemungkinan adanya pengaruh
faktor eksternal seperti pengalaman belajar sebelumnya, adaptasi siswa terhadap materi, atau
peningkatan kemampuan secara alami seiring waktu tidak dapat dieliminasi secara menyeluruh.
Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran yang inovatif dan relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika di
tingkat SMP. Meskipun demikian, implementasinya tetap perlu mempertimbangkan berbagai
keterbatasan yang terdapat dalam desain penelitian yang digunakan, sehingga penggunaannya
dapat disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan pembelajaran.
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